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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
TUKAR MENUKAR TANAH DAN BANGUNAN WAKAF DI LUAR PAT

1. Ruang Lingkup

2.

Standart Operasional Prosedur (SOP) Proses Tukar Menukar Tanah dan Bangunan Wakaf di
Luar Peta Area Terdampak (Selanjutnya disebut PAT) ini mengatur mulai dari identifikasi
kebutuhan dokumen, sampai dengan Proses Tukar Menukar Tanah dan Bangunan Wakaf di
Luar PAT. Prosedur ini berlaku bagi dokumen internal dan eksternal serta dokumen yang
disimpan dalam bentuk hardcopy yang ada di Pusat Pengendalian Lumpur Sidoarjo
Direktorat Jenderal Sumber Daya Air.

Ruang lingkup Wakaf mengacu ke peraturan sektoral.

Tujuan

SOP Tukar Menukar Tanah dan Bangunan Wakaf di Luar PAT bertujuan untuk memberikan
pedoman persiapan dan pelaksanaan Tukar Menukar Tanah dan Bangunan Wakaf di Luar
PAT serta terlaksananya penuntasan penanganan masalah sosial kemasyarakatan dengan
mekanisme tukar guling (ruislag) yang tertib administrasi, efektif, efisien, transparan, dan
akuntabel

. Ringkasan

Sejak terjadinya semburan lumpur Sidoarjo tahun 2006 hingga saat ini telah dilakukan
berbagai upaya dalam penanganan dampak bencana semburan lumpur. Bencana semburan
lumpur telah menenggelamkan banyak tanah dan bangunan tak terkecuali tanah dan
bangunan wakaf.

Pelaksanaan Tukar Menukar Harta Benda Wakaf :

a. Penerimaan Dokumen Pengajuan Permohonan Tukar Menukar Harta Benda Wakaf
Terdampak Lumpur Sidoarjo

b. Pemeriksaan Dokumen Pengajuan Permohonan Tukar Menukar Harta Benda Wakaf
Terdampak Lumpur Sidoarjo.

c. Rapat Rekomendasi Persetujuan Tukar Menukar Harta Benda Wakaf Kementerian
Agama Kabupaten Sidoarjo dan Badan Wakaf Indonesia Kabupaten Sidoarjo.

d. Rapat Rekomendasi Persetujuan Tukar Menukar Harta Benda Wakaf dari Kementerian
Agama Provinsi Jawa Timur dan Badan Wakaf Indonesia Kantor Wilayah Provinsi Jawa
Timur.

e. Rapat Rekomendasi Tukar Menukar Persetujuan Harta Benda Wakaf dari Kementerian
Agama Pusat dan Badan Wakaf Indonesia Pusat.

PPLS sebagai unit kerja yang mempunyai tugas dan fungsi pengendalian lumpur Sidoarjo

berdasarkan Peraturan Menteri PUPR Nomor 13 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata

K



Kerja Kementerian PUPR juga melaksanakan kegiatan di bidang teknis dan non teknis.
Aspek kegiatan non teknis yang dilaksanakan oleh PPLS salah satunya adalah penanganan
masalah sosial kemasyarakatan yang terdiri dari :

a.

Jual Beli Tanah dan/atau Bangunan (JBTB) di dalam PAT (tanggung jawab PT. Lapindo
Brantas, PPLS hanya melakukan pengawasan pelaksanaannya) dan di luar PAT
(tanggung jawab Pemerintah c.q. Kementerian PUPR);

Tukar guling (ruislag) fasilitas umum (fasum), fasilitas sosial (fasos), Tanah Kas Desa
(TKD); dan

Penggantian harta benda Wakaf.

4. Definisi

a.

Peta area terdampak (PAT) adalah eks wilayah kerja Badan Penanggulangan Lumpur
Sidoarjo yang merupakan wilayah kerja dari wilayah peta yang tercantum dalam lampitan
Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2007 beserta perubahannya yang terakhir dengan
Peraturan Presiden Nomor 33 Tahun 2013.

. Standar Operasional Prosedur yang selanjutnya disingkat SOP adalah adalah suatu

alur/cara kerja yang sudah ter-standarisasi.

. Wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan

sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu
tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan

umum sesuai syariah.

. Ruislag adalah Kata tukar guling dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebut

tukar lalu, yang berarti bertukar barang dengan tidak menambah uang. Dalam Kitab
Undang - Undang Hukum Perdata (KUH. Oer), tukar guling yang didasarkan atas

persetujuan pemerintah.

. Nadhir Wakaf adalah Orang atau Badan Huum yang memegang amanat untuk

memelihara dan mengurus wakaf sesuai undang — undang nomor 41 tahun 2004 pasal 1
ayat (4) tentang wakaf menjelaskan bahwa nadzir adalah pihak yang menerima harta
benda wakaf dari wakif untuk dikelola dan dikembangkan sesuai dengan peruntukannya.
KMA (Keputusan Menteri Agama) adalah suatu penetapan yang berisi kebijakan Menteri
Agama dalam rangka menjalankan fungsi pemerintahan di bidang agama. 2 Pelaksanaan

kewenangan dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang agama.
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Ir. Jarot Widyoko, Sp-1
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NAMA SOP Penukaran Tanah dan Bangunan Wakaf
di Luar PAT
DASAR HUKUM KUALIFIKASI PELAKSANA
1. Undang - Undang no 41 tahun 2004 Tentang wakaf 1. Kepala Bagian Tata Usaha Pusat Pengendalian Lumpur Sidoarjo
2. Peraturan Pemerintah no 25 tahun 2018 tentang wakaf 2. Kepala Sub Koordinator Penanganan Dampak Sosial
3. Perpres No 33 Tahun 2013 tentang perubahan Kelima Perpres 14 Tahun 2007 3. Staf Pelaksana
4. Perpres No. 21 Tahun 2017 tentang Pembubaran Badan Penanggulangan Lumpur
5. Peraturan Menteri PUPR No. 13 Tahun 2020 Tentang Organisasi dan Tata Kerja
6. Petunjuk Teknis Permhonan Izin tukar menukar harta benda wakaf

KETERKAITAN

PERALATAN/PERLENGKAPAN

1. Undang-Undang No.41 tahun 2004 tentang Wakaf
2. Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 2018 tentang Pelaksanaan Undang-Undang
No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf

1. Berkas Permohonan Tukar Menukar (Ruislag) harta benda wakaf
2. Perjanjian PPK dan Nadzhir terkait Ruislag harta benda wakaf

PERINGATAN

PENCATATAN DAN PENDAFTARAN

1. Penyelesaian Wakaf yang sudah dilaksanakan 7 Tahun 2017 dan 8 di tahun 2018

1. (KMA)Keputusan Menteri Agama terkait Ruislag harta benda
Wakaf
2. Tanah dan Bangunan Wakaf



basri.pmk27@gmail.com
Typewritten text
136/SOP-DJSDA/2021

basri.pmk27@gmail.com
Typewritten text
ttd


Te[IU9d Neje re[ruad

‘1seyo]
uedejousd /yelem

Jyeyy 1Beq ‘wniny
uepeg /1sestuediQ
ulzy

jeing Uep UBLIIpUdd

‘ueduepun

- Suepunaad
uernjeiad UeNjUI}SY
ueduop rensss

yeg Sued uexiruaday]

‘rexnusd uep JizpeN

Lresynuad

Feyld uep IzpeN
eIEjUY JeyeM epuog
elIeH JeqNuay Iexn],

Y90 Uereruad [IseH °

Sueny eje], euedousdy °

epjy Adop oj04 -

g Ado) ojo4 *

sejuap] Adop ojo4 -

uerfuelisd yeng -

olreoprg ‘xizpeN ueyesaguod
mdwng jyeang Ado) 0304 °
sredurepiay, ‘resfem
Jesje M\ epusg Teny] nuesdusd
ejrey Se[smny ePy uep jexem
uenfeduag ren] eply AdoQ o104 - ofreoprs
uswInio(q ‘eure3dy \.L induwng sfedwrepis], yexem epuog
ueewWILIdUd] LI9JU9IN epedoy] elIRl JeNUSA Jexn], UBUOYOULId]
[isey ueilodeq] | LIeH Q€ IIZpeN UeUOYOULIdd uenfedusd uswno ueewWLIdUY | [
TVISOS
(Vveaas it MVANVA N VHVSN
L0dLNOo RIVH) NVAVIDNATIH vsaviad | YAVONVNAd il
avis o o NVLVIOTH ON
OLAVA 1aI00M4ns VIVdad
VIVdaIA
NLAN NIV VNVSAVTId

LVd 3vNT Id AVVM NVNNDONVE NVA HYNVL dVIONIN IviOL
ANATSOAd TVNOISVIIJO AVANV.LS
AI'TV NVOVE




Inuig, ofreoprg
eME[( ISUIAOL] uajedngey] ewedy
eISSUOPU] UBLI9JULWIIY JOJUBY]
JexeM uepeq ereday] Ya[0 yexem
uep Inuwi], emep epuog ejIeH Jenuay | Inuwi], emep
ISUIAOI] Buredy Texn, yeejueiy i ISulA01d YeAe[i\ Iojuey] uep olreopis
UBLIO)UIUIIY uep re[IN ueduequIIesay| uoyednqey] eISaUOPU] Jexep uepedqg
ISepuawo3 3y ul], iseH LIep jeyeM epuaq ejreH Jeinusiy
eIeoe ejldg | ey 1 uedejouod uesninday] reyn], uenfmjasiod isepuswoxay yedey | '
ofreoprg
usjednqey] olreopis
eIsouopuj uoyednqey] ewreldy
Jexem uepeg UBLIOJUSWIdY JOJUe)]
uep olreoprs ereday] ya[O Jexem [
uajyednqey] epuog elreq Jejynusiy Y
ewedy Iesn], yeejueN ofreopis
UBLIJUIWY| uep Tre[iN ueduequIiasay] usjednqgey] ewreldy UBLISJUSWY
ISEPUSUIONY wi], [iIsey Jese\\ epuag BlIeH Jenuay
eIeOR BILIdg | LIeH b1 uedejousg uesnindoy] Ieyn], uenfnjasiad isepuswoyay jedey | '€
requray
idexq3uaqip
Jnun u
eyIequIaIp
uswnyo( A
= YeplL nreqis) JOrON 2N
uexppnfuerp Suepig 194 en9saq AJ \
yedep yeue], uexuaday]
sasoId nyng uawnyo( - 4 olreopis
uep desxdus] resnuad yeue) andwng yedwepls], jexep epuag
uawnxoq uep yeyem yeuej elIel JeNUIA Jexn], UeuOyouLId]
=ex ey 1 1seyo] uenefured - uenfedusd uswinyo UeesyLIdWwd | 'C
‘Ie)nuad epuog elreH
uep jeyem epuag B
e}IeH seje yIqnd D
TVISOS
(Veuas T MVANVA N VHVSQ
LNdL0o RIVH) NVAVIONATIH vsavTad | ¥V ONVAAd iems
La avis HOLY, ik NVLVIOTH ON
QLAVA IQo0oNanNs VIVdaA
VIVdai
NLAN NIV VNVSIVTId




¥

uejerdoy] sasoid yelyy

ISTI3{9S3{2 UBjerday neje sasoid H_
uesninday] uenquredusd ueleIday] AV

JIY3{eIoq UBp re[nui uejerdoy] U
;Joquuirs ueduvialoy]

ueure[ey epaqlaq Sued joquus Jrejyue uedungny D

uesninday ‘¢

oudd 3uepls ‘g

Jnuwij, emep
ISUIAOL] BISSUOpU]

Jexem uepegqg
yexrem\ Lep jexem epusg
JeNuaN I elIeH JeqnNUaN

eyqn/snyeis Iesn], ISepuawoNay *
ueyeqniag INUIL], BME[ ISUIAOI]
uIz| ewreldy UBLISJUIWIY
UBLIaqUIdd ygekep Jojuey]
Suejuay, ‘ewredy UBLISIUIWIDY]

euwredy ISepuLuWoNay *
MU\ Jexem yeue], JzpeN

uenueddusd Suejus)

refruad wm [Isey

yesng ofreoprg uenyemIad
eISauUOpU] eIsouopuj yesjem
Jyesrep\ uepeqg uepeq uesninday] * J
‘ewredy yesrem m.
UBLIQ}UIUIdY] epuaq elIey Jeynua
ddnd Ie3n, jeejues uep
UBLIOJUSUIdY] Te[Iu Ueduequuresay

(yvesny) uedejouad Suejus) yesng
BISQUOPU] ‘ofreoprg uajednqgey] eISOUOPU] Jesje A Uepeg uep jesngd
yexrep\ uepeg ueng Seuoway] Jojuey ewresy UBLIOJUSWIOY LIBP Jes BN Bpuag
ISepuowoNay T 9 ereday] uesnindoy - D eIy uenmjosiod isepuswoyay jedey | ‘G
TVISOS
(Vraas i MVAINVd N VHVSN
10dL0Oo RIVH) NVAVIONATIN vsavTad | VY ONVNAd b
La avis i SR NVLVIOEN ON
NLAVA IAIOOMdNsS VIvVdad
VIVdIA
NLAN NAVE VNVSIVTId




LAMPIRAN
(Di-isi dengan format atau formulir dari output)

\ = Ada X = Tidak Ada

PERSYARATAN PERMOHONAN IZIN TUKAR MENUKAR HARTA BENDA
WAKAF

1. Surat Permohonan Nadzir:

i. Kepada Menteri Agama melalui Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/Kota, untuk menukar denga alasan kepentingan umum dengan
luas lebih dari 5.000 m? (lima ribu meter persegi), dan untuk selain
kepentingan umum.

ii. Kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama provinsi melalui Kepala
Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota untuk tukar menukar dengan
alasan kepentingan umum dengan luas sampai dengan 5.000 m? (lima ribu
meter persegi).

iii. Surat permohonan nadzir ditandatangani oleh Ketua nadzir (untuk nadzir
organisasi dan badan hukum atau oleh seluruh nadir (untuk nadzir
perseorangan).

2. Fotocopy akta ikrar wakaf atau akta pengganti akta ikrar dan sertifikat wakaf;

3. Fotocopy surat pengesahan nadzir dan surat keputusan perpanjangan dan
penggantian nadzir dari BWI (jika terdapat

penggantian nadzir);

4. Surat perjanian tukar menukar harta benda wakaf antara nadzir dan pihak penukar;

5. Fotocopy identitas nadzir dan pihak penukar;

6. Fotocopy sertifikat harta benda penukar dan bukti kepemilikan lain yang sah sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang

—undangan;

7. Fotocopy akta pendirian dan surat izin organisasi / badan hukum, bagi pihak
penukar organisasi/ badan hukum;

8. Rencana tata ruang wilayah/ rencana detail tata ruang / penetapan lokasi /
rekomendasi tata ruang khusus untuk alasan

kepentingan umum;

9. Hasil penilaian oleh Penilai atau Penilai Publik atas harta benda wakaf dan harta
benda penukar.



